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ABSTRAK

La Espiral Eterna karya Leo Brouwer adalah salah satu karya gitar klasik
dengan prosedur komposisi aleatoric. Prosedur komposisi aleatoric melibatkan
spontanitas dari pemain atau komponis. Interpretasi yang spontan menjadi kendala
bagi pemain yang terbiasa memainkan notasi yang tertulis. Sebelum melakukan
interpretasi, pemain harus mengetahui notasi-notasi baru dan teknik baru yang
digunakan pada La Espiral Eterna sehingga dapat memainkan dan
menginterpretasi dengan baik. Notasi-notasi baru dan teknik baru yang muncul
yaitu, as fast as possible, notasi baru dari accelerando dan ritardando, headless
stem, x-shaped note-head, arrow-shape note-head, glissando with fingernail,
Bartok Pizzicato, Left Hand Muting, Tapping. Dari hasil penelitian mengenai
interpretasi umum La Espiral Eterna, walaupun spontanitas menjadi keunikan
dari karya tersebut, terdapat aturan-aturan yang membatasi kreatifitas interpretasi
pemain.

Kata kunci : interpretasi, notasi baru, Leo Brouwer, aleatoric, gitar klasik
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Bab |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penyajian

Sebagai seorang penyaji musik Barat, sudah seharusnya mempunyai pengalaman
dan keluasan repertoar dari berbagai era. Dalam kesejarahan musik Barat terdapat lima
era, yaitu, Renaisans (1450-1600), Barok (1600-1750), Klasik (1750-1820), Romantik
(1820-1900) dan Modern (1880-sekarang). Musik pada setiap era memiliki ciri khas dan
tantangan masing-masing dalam memainkannya dan seorang penyaji diharapkan
mampu untuk menguasai berbagai gaya musik dari tiap era tersebut.

Karya musik pada era Renaisans dan Barok memiliki komposisi ciri khas yang
hampir sama yaitu penggunaan range nada yang terbatas dan menggunakan teknik
komposisi kontrapung. Namun kontrapung era Renaisans tidak sekompleks dan serumit
era Barok. Pada era Klasik, para komponis mulai melepaskan diri dari kontrapung dan
memulai dengan gaya komposisi homofoni serta tempo yang statis dan frase simetris.
Era Romantik memiliki ciri khas rubato atau tempo yang dapat ditarik ulur cepat
lambatnya serta penggunaan range nada yang lebih luas dari era sebelumnya, dan
terakhir era Modern yang khas dengan eksplorasi bunyi.

Era Modern merupakan era yang masih berlangsung sampai saat ini dan dalam
kesejarahan musik Barat, era Modern memiliki sub gaya musik yang berbeda-beda.
Beberapa sub gaya dari era Modern adalah Post-Romanticsm, Impresionism,

Nationalism, Dynamism, Expressionism, Serialism, Neo-Romanticsm, Minimalism, Jazz,

1
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Neo-Classicism, Existentialism, Synthesism, dan masih banyak lagi. Impresionism yang
memiliki arti “impresi” atau memberi kesan adalah salah satu era yang berkembang di
Prancis. Komponis yang terkenal pada era Impresionism adalah Claude Debussy yang
karya-karyanya dipengaruhi oleh pelukis Impresionis, Claude Monnet. Selain
Impresionis, terdapat Neoclassicsm atau neoklasik yang berarti “new classic” yaitu
komposisi yang menggunakan bentuk musik era Klasik dan format ansambel kecil yang
telah ada pada era Barok dan Klasik, namun dengan teknik komposisi era Modern.
Komponis yang mengembangkan gaya musik neoklasik adalah Igor Stravinsky.

Selain mempunyai kewajiban dalam keluasan repertoar, seorang penyaji yang
baik ialah mampu “menerjemahkan kembali” repertoar-repertoar yang dimainkan. Yang
dimaksud dengan “menerjemahkan kembali” ialah kemampuan menafsirkan sebuah
karya sehingga maksud dan tujuan kompanis tersampaikan ke penonton. Kemampuan
menafsirkan atau yang umum disebut interpretasi menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia ialah pemberian kesan, pendapat, atau pandangan teoretis terhadap sesuatu;
tafsiran.

Dalam buku Corat-Coret Musik Kontemporer Dulu dan Kini, Suka Hardjana
mengatakann bahwa permainan menjadi sangat penting dalam musik karena
permainanlah yang menyampaikan kenyataan pesan musik sebenarnya dari apa yang
telah dirancang dalam partitur oleh komonis penciptanya®. Tujuan interpretasi dari suatu
karya bukan hanya untuk mengungkap kembali isi nilai yang terkandung di dalam

simbol-simbol partitur dengan penuh pengabdian seperti pada karya klasisisme musik

! Suka Hardjana, Corat-Coret Musik Kontemporer Dulu dan Kini (Jakarta : Masyarakat Seni Pertunjukan
Indonesia, 2003), 114
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abad ke-17 dan ke-18, tetapi juga mengembangkan ide-ide baru atas segala temuan
tanda-tanda tekstual yang tersembunyi di dalam kode-kode partitur musik?.

Setiap era memiliki tantangan yang berbeda-beda dalam memainkan dan
menginterpretasikan musiknya karena setiap era memiliki karakter musik yang berbeda-
beda. Salah satu era yang yang memiliki keunikan pada prosedur komposisinya dengan
melibatkan interpretasi yang spontan dari pemain ialah era Modern. Era Modern
merupakan salah satu era yang kental dengan eksplorasi bunyi, asimetris ritme, ameter
(absence of meter), atonal (tidak terdapat pusat tangga nada), penggunaan melodi
cluster, munculnya 12 nada dan masih banyak lagi yang berkembang sampai sekarang.
Komponis pada era ini melakukan berbagai eksperimen seperti salah satunya merekam
angin, suara kereta atau suara-suara lainnya yang digunakan sebagai materi bunyi,
hingga munculah musik elektronik. Selain itu, komposer pada era ini membuat dan
mencari new sounds (bunyi-bunyi baru) dengan melakukan eksperimen berbagai teknik
untuk menghasilkan new sounds tersebut. Beberapa komponis era Modern yang terkenal
ialah Pierre Boulez, John Cage dan Karlheiz Stockhousen.

Untuk mendukung kemunculan new sounds tersebut, selain eksperimen teknik-
teknik baru, juga terdapat berbagai macam teknik atau prosedur komposisi, salah
satunya adalah prosedur komposisi aleatoric. Aleatoric adalah salah satu prosedur

komposisi yang muncul pada era Modern khususnya pada musik kontemporer. Istilah

? Suka Hardjana, Corat-Coret Musik Kontemporer Dulu dan Kini (Jakarta : Masyarakat Seni Pertunjukan
Indonesia, 2003), 114
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aleatoric diusung oleh Pierre Boulez, yang berasal dari bahasa Perancis, yaitu alea yang
berarti chance (kesempatan) dan dalam bahasa Latin berarti dice (dadu)®.

Prosedur komposisi aleatoric melibatkan spontanitas dari pemain atau
komponis. Parameter yang biasanya muncul untuk spontanitas, yaitu, form, note-
duration, speed, pitch, dynamics, tone-colour dan instrumentation. Spontanitas menjadi
kendala bagi pemain klasik yang terbiasa memainkan musik berdasarkan notasi yang
tertulis, sehingga kekakuan akan terjadi terhadap pemain yang akan melakukan
spontanitas, namun sebaliknya, spontanitas juga dapat menjadi keuntungan tersendiri
bagi seorang pemain dalam menginterpretasi.

Dibawah ini merupakan contoh dari notasi dengan prosedur komposisi aleatoric.

Berikut contoh perbandingan notasi karya era Klasik dan aleatoric :

Notasi 1.1 Potongan Sonata op 15 gerakan pertama karya Mauro Giuliani

® David Cope, New Direction in Music (California : University of California, 2000), 268.
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Notasi 1.2 Potongan Cuban Landscape untuk kuartet gitar karya Leo Brouwer

Dapat dilihat perbedaan dari 2 notasi di atas antara notasi klasik dan notasi
dengan prosedur komposisi aleatoric. Pada Notasi 1.1, notasi yang dihadirkan yaitu
notasi tradisional yang mana seorang pemain benar-benar memainkan notasi yang
tertulis dan tentunya tanpa mengacak nada-nada yang ada. Namun sebaliknya pada
Notasi 1.2, yang dihadirkan adalah “notasi baru®” tanpa tangkai yang menandakan nada-
nada dimainkan tanpa harga not yang pasti, dengan teknik Bartok Pizzicato dan dengan
ritme yang tak beraturan selama 20-25 detik. Garis lurus hitam tebal yang
menghubungkan ke kotak selanjutnya adalah sebagai tanda bahwa Bartok Pizzicato
dimainkan sepanjang garis lurus hitam tebal, dan garis putus-putus menandakan nada
dimainkan natural atau tanpa teknik Bartok Pizzicato.

Keunikan spontanitas pada prosedur komposisi aleatoric memiliki keuntungan
yaitu meningkatkan kreatifitas musikalitas pemain. Namun tentunya spontantinas yang
dihadirkan komponis tidak semata-mata memberikan kebebasan yang sangat banyak

dalam menginterpretasi. Dalam prosedur komposisi aleatoric juga terdapat kontrol yang

* Notasi baru ialah notasi yang muncul mulai abad ke-20 untuk membantu komponis dalam penulisan
notasi sebagai fungsi untuk memunculkan “new sounds” pada karya-karyanya, karena notasi-notasi
tradisional tidak mampu merepresentasikan “new sounds” yang ingin dihadirkan komponis.
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diberikan oleh komponis. Sehingga seorang pemain juga harus peduli terhadap aturan
yang diberikan komponis agar musik yang dimainkan tidak keluar dari ide komponis.

Sebagai seorang pemain gitar klasik, penulis telah memilah sebuah karya musik
dari repertoar-repertoar gitar klasik yang menggunakan prosedur komposisi aleatoric.
Salah satu komponis gitar ternama yang membuat karya dengan prosedur komposisi
aleatoric adalah Leo Brouwer. Karya-karya Leo Brouwer merupakan karya gitar yang
paling sering dipentaskan dan menjadi standar bahan praktek di berbagai institusi musik
di seluruh dunia, salah satunya jurusan musik ISI Yogyakarta. Beberapa karya Leo
Brouwer adalah La Espiral Eterna (1971), Parabola (1973), Tarantos (1974), Canticum
(1968), dan masih banyak lagi. Dari pertimbangan hal-hal tersebutlah maka penulis
memilih salah satu karya Leo Brouwer sebagai objek penelitian.

Dari beberapa karya Leo Brouwer, penulis memilih La Espiral Eterna sebagai
objek penelitian karena La Espiral Eterna adalah sebuah karya dalam fase avant-garde
yang hampir setiap bagian dalam La Espiral Eterna terdapat prosedur komposisi
aleatoric yang berbeda-beda, yaitu, terdapatnya pengulangan unit, ritmis dan melodi
acak.

Dalam memainkan La Espiral Eterna tantangan yang sulit ialah melakukan
spontanitas. Kekakuan yang dihadapi oleh penyaji dalam memainkan karya terhadap
prosedur komposisi aleatoric, khususnya La Espiral Eterna, membuat penulis merasa
pentingnya mengetahui bagaimana seorang pemain dapat memainkan dan

membawakan karya La Espiral Eterna dengan spontantias yang baik.
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Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, dalam melakukan interpretasi secara
spontan, tentunya terdapat aturan-aturan yang telah ditulis oleh komponis. Selain
spontanitas, Leo Brouwer juga menuliskan kontrol (misalnya : jumlah pengulangan
nada yang telah ditulis, sehingga pemain mempunyai batas dalam menginterpretasi)
dalam memainkan La Espiral Eterna, sehingga tantangan seorang pemain ialah
bagaimana menyikapi karya dengan prosedur komposisi aleatoric dengan melakukan
interpretasi spontan yang baik dan menyikapi “kontrol” yang diberikan oleh Leo
Brouwer pada La Espiral Eterna. Sehingga penelitian ini akan menjabarkan intepretasi
secara umum dalam menyikapi La Espiral Eterna. Sebelum melakukan interpertasi
secara umum pada La Espiral Eterna, tentunya seroang penyaji terlebih dahulu harus
mengetahui “notasi baru” dan cara memainkannya, sehingga dapat memainkannya
dengan benar.

Penulis merasa pentingnya untuk mempelajari ranah era Modern khususnya
musik-musik pada gerakan avant-garde mengingat banyak hal-hal baru yang muncul
seperti notasi, teknik dan bahkan prosedur komposisi yang dihadirkan pada musik-
musik gerakan avant-garde. Dengan memahami musik dari berbagai era, diharapkan
dapat memperluas wawasan mengenai musik, terutama musik pada era Modern karena

era Modern masih berlangsung sampai saat ini.
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B. Rumusan Masalah
1. Apa saja notasi yang baru pada La Espiral Eterna ditinjau dari teknik
permainannya?

2. Bagaimana interpretasi secara umum dalam memainkan La Espiral Eterna?

Pada penelitian ini, penulis lebih membatasi bagaimana seorang pemain
dapat menganalisa karya secara keseluruhan sehingga dapat membawakannya
dengan baik, sehingga interpretasi yang akan dilakukan penulis dalam karya La
Espiral Eterna bukan menciptakan interpretasi yang baru, namun bagaimana
seorang pemain dapat memahami sebuah karya secara keseluruhan dan dari
pemahaman tersebut diharapkan dapat memainkannya dengan baik. Oleh karena itu,
pengetahuan notasi baru dan teknik baru, pengetahuan prosedur komposisi yang
digunakan dan pengetahuan dasar interpretasi menjadi penting dalam membawakan

karya La Espiral Eterna karena saling berkesinambungan.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui notasi-notasi dan teknik baru yang terdapat dalam La Espiral
Eterna.

2. Untuk mengetahui interpretasi secaara umum pada La Espiral Eterna
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D. Manfaat Penelitian

1. Memberikan wawasan mengenai notasi-notasi baru khususnya notasi pada gitar
ke masyarakat pemerhati musik, pecinta musik dan khususnya untuk mahasiswa
musik gitar klasik

2. Memberikan wawasan mengenai teknik-teknik gitar era modern khususnya
untuk mahasiswa musik gitar klasik

3. Memberikan wawasan mengenai interpretasi umum pada La Espiral Eterna dan
diharapkan dapat menjadi pengetahuan untuk memainkan karya pada pergerakan

avant-garde

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta





